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Pengembangan Bahan Ajar Trigonometri Dengan Pendekatan Rme Berbasis Aplikasi Schoology   Satrio Wicaksono Sudarman1), Ira Vahlia2) 1Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Metro email: rio_sudarman@yahoo.co.id 2 Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Metro email: iravahlia768@yahoo.co.id  Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat bahan ajar berbasis aplikasi Schoology pada mata kuliah trigonometri dalam proses perkuliahan. Salah satu keunggulan bahan ajar berbasis Schoology ini adalah menggunakan aplikasi Schoology yang merupakan salah satu laman web yang berbentuk web sosial dimana menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas secara percuma dan mudah digunakan. Melalui Schoology, pengurusan pembelajaran amat mudah. Schoology juga hampir sama fungsinya dengan laman web yang lain yang di dalamnya menawarkan dosen untuk memuat materi, bahan pembelajaran, kuis yang terstruktur. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Metode penelitian yang digunakan sebagai berikut: (1) pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk, (4) uji coba awal, (5) revisi produk, (6) uji coba lapangan, (7) revisi produk uji coba lapangan, (8) revisi produk dan (9) implementasi. Capaian penelitian ini adalah bahan ajar berbasis Schoology yang dapat menunjang perkuliahan trigonometri pada program studi pendidikan matematika. Bahan ajar ini layak digunakan dan capaian yang dihasilkan pada pengembangan bahan ajar berbasis Schoology ini yaitu meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah trigonometri. Kata Kunci: pengembangan,  bahan ajar,  schoology,  trigonometri  Abstract This study aims to determine the benefits of teaching materials based on the application of Schoology in the course of trigonometry in the lecture. One of the hallmarks of Schoology-based teaching materials is to use the Schoology app which is one of the web-based social web pages which offers the same learning as in a class free and easy to use. Through Schoology, the management of learning is very easy. Schoology is also almost the same function with other web pages in which it offers lecturers to load materials, learning materials, structured quizzes. This research is a kind of research development. Research methodology used as follows: (1) research and information gathering, (2) planning, (3) product development, (4) initial test, (5) product revision, (6) field trial, (7) field trial products, (8) product operational trials, (9) product revisions and (10) implementation. The achievement of this research is teaching materials based on Schoology which can support lecturer of trigonometry in mathematics education program. This teaching material is feasible to use and the achievements generated in the development of teaching materials based on this schoology is to improve students' learning outcomes in trigonometric courses. Keywords: development,  teaching materials, schoology, trigonometry  1. PENDAHULUAN  
         Trigonometri merupakan alat utama 
ilmu ukur segitiga. Tigonometri memiliki 
banyak aplikasi pada kehidupan sehari-hari, 
diantaranya pada bidang teknik sipil dan 
astronomi.   Trigonometri memiliki kaitan 
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yang sangat erat dalam kehidupan kita, baik 
secara langsung dan tidak langsung. Ilmu 
perbintangan dan konstruksi bangunan 
sangat dibantu oleh hadirnya trigonometri. 
Seiring perkembangan zaman, trigonometri 
terus dikembangkan, dipadukan dengan 
disiplin kelimuan lain guna kemaslahatan 
bersama. Trigonometri sendiri merupakan 
materi yang sulit dipahami karena bersifat 
abstrak. Permasalahan hanya menyangkut 
materi matematika namun tidak 
dikombinasikan dengan permasalahan dalam 
kehidupan sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. Arsaythamby (2014) 
menunjukkan bahwa kegiatan matematika 
bagi mereka yang diajarkan dengan 
menggunakan RME lebih tinggi daripada 
mereka yang menggunakan pendekatan 
konvensional. Bahan ajar yang digunakan 
mahasiswa pendidikan matematika 
Universitas Muhammadiyah Metro 
didalamnya belum terdapat penerapan dari 
trigonometri sehingga mahasiswa sulit 
memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan nyata. Zakaria (2017) bahwa 
pendekatan pendidikan matematika realistik 
adalah metode yang tepat untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar. Materi bahan ajar hanya 
dituliskan secara garis besar dalam bentuk 
materi pokok sehingga diperlukan 
pengembangan bahan ajar trigonometri. 
Menurut Rahmawati dan Vahlia (2017) 
pengembangan bahan ajar adalah proses 
pemilihan, adaptasi, dan pembuatan bahan 
ajar berdasarkan kerangka acuan tertentu 
serta didasarkan pada analisis kebutuhan 
mahasiswa. Sehingga bermanfaat bagi 
mahasiswa untuk menguasai kompetensi 
tertentu, karena bahan ajar dapat membantu 
mahasiswa menambah informasi tentang 
materi yang dipelajari melalui kegiatan 
pembelajaran secara sistematis. Agustina 
dan Vahlia (2016) menyatakan bahwa untuk 
menunjang proses dibutuhkan bahan ajar 
yang memuat masalah-masalah kehidupan 
sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan 
menggunakan materi matematika. Hal ini 
dapat memudahkan mahasiswa dalam 
memahami materi sekaligus dapat 
mempelajari sendiri bahan ajar yang 
diberikan oleh dosen. 
Perkembangan dunia informatika dan 
teknologi sangat pesat. Sebagai tenaga 
pendidik yang dituntut harus terus 
berinovasi dalam kegiatan pembelajaran. 
Salah satu aplikasi yang dapat digunakan 
secara free dan mudah digunakan oleh dosen 
dan mahasiswa yaitu Schoology. Demikian 
banyak fasilitas yang tersedia pada LMS 
yang berbasis Schoology untuk mendukung 
proses pembelajaran. Sicat (2015) 
menunjukkan bahwa pendidik harus 
memanfaatkan LMS Schoology sebagai 
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pelengkap metode pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
diperguruan tinggi. Dalam kenyataan 
dilapangan masih sedikit dosen yang 
memanfaatkan fasilitas komputer yang 
terhubung dengan internet untuk kegiatan 
pembelajaran berbasis aplikasi schoology. 
Dengan kurangnya pemanfaatan fasilitas 
tersebut membuat para dosen sering kali 
belum dapat bekerja secara optimal. Ini 
ditandai dengan kegiatan pembelajaran 
dikelas belum bisa dikelola dengan baik dan 
penyampaian materi oleh dosen belum 
didukung dengan media pembelajaran yang 
bagus, sehingga kurang menumbuhkan 
rangsangan semangat belajar mahasiswa 
sehingga berdampak pada hasil belajar 
mahasiswa yang rendah. Aminoto (2014) 
menyatakan bahwa penerapan media 
Schoology dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. Sehingga dalam 
penelitian pengembangan ini 
mengkombinasikan bahan ajar matematika 
realistik dengan menerapkan aplikasi 
Schoology. Fadde (2014) Penggunaan LMS 
membawa keuntungan yang baik untuk 
siswa atau guru. Dari pandangan siswa, 
keuntungannya adalah peningkatan kontrol 
dimanapun dan kapanpun mereka terlibat 
dalam proses belajar. Dari pandangan guru, 
yaitu manfaat manajemen tugas yang sangat 
terstruktur, efisien, dan aman. Aziz (2017) 
Schoology sebagai platform pembelajaran 
karena fleksibilitasnya, kesederhanaan, 
keramahan pengguna, dan berbagai 
fungsinya. Dosen dapat memasukkan bahan 
ajar yang diinginkan seperti handout, 
powerpoint, tugas-tugas maupun quis dan 
ujian mahasiswa. Serta dapat melihat 
feedback dari mahasiswa bagaimana proses 
pembelajaran berlangsung karena terdapat 
waktu yang menunjukkan kapan tugas 
dikerjakan oleh mahasiswa.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Menurut Borg dan Gall (dalam Suwahono, 2012: 153) “prosedur yang ditempuh 
dalam pengembangan di bidang pendidikan ini memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) 
mengembangkan produk dan (2) menguji  keefektifan produk. Fungsi pertama merupakan 
pengembangan sedangkan fungsi kedua merupakan validasi.” 
 
Gambar 1. Skema Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan yaitu jenis penelitian yang 
mengembangkan suatu  produk baru. Penelitian 
pengembangan ini mengacu pada model 
pengembangan bahan ajar 4-D (four-D Model) 
yang terdiri dari empat tahapan yaitu tahap 
pendefinisian (define), tahap perancangan 
(design), tahap pengembangan (develop), dan 
tahap penyebaran (disseminate). 
 A. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data penelitian 
menggunakan metode observasi dan 
interview. Berikut penjabaran metode 
observasi dan interview: 
Metode obeservasi dan angket 
Di dalam pengertian psikologik, 
observasi atau yang  disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Jadi, 
mengobservasi bisa dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan pengecap. Metode angket 
dilakukan dengan memberikan lembar 
angket pada mahasiswa dan mengamati 
secara langsung keadaan perkuliahan 
keaktifan mahasiswa. 
Metode interview 
Interview yang sering juga disebut 
dengan wawancara atau kuesioner lisan 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi 
dari terwawancara. teknik interview yang 
digunakan oleh peneliti yaitu interview 
bebas dimana pewawancara bebas 
menanyakan apa saja, tetapi juga 
mengingat akan data apa yang akan 
dikumpulkan. Dalam pelaksanaannya 
pewawancara tidak membawa pedoman 
yang akan ditanyakan. 
 
B. Analisis Data 
Tahap ini dilaksanakan setelah 
didapatkan data dari angket yang diisi oleh 
4 validator ahli desain, materi, bahasa dan 
E-Learning. Data ini dianalisis 
menggunakan statistika deskriptif untuk  
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat 
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Tabel 1. Kriteria Jawaban Item Instrumen Validasi Beserta Skornya 
No Jawaban Skor 
1 Sangat baik 4 
2 Cukup baik 3 
3 Kurang baik 2 
4 Tidak baik 1 
  
Kemudian data dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif, yaitu menghitung 
persentase skor bahan ajar yang 
dikembangkan. Dari hasil perhitungan, 
dihasilkan angka  dalam bentuk persen. 
Klasifikasi skor tersebut kemudian ditafsir 
dengan kalimat bersifat kualitatif yang 
tercantum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2. Kriteria Persentase Indikator Bahan Ajar Menurut Akbar 
 (dalam  Sibuea, 2013: 6) 
Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 85% < X ≤ 100% 
Cukup valid, atau dapat digunakan dengan revisi kecil 70% < X ≤ 85% 
Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena 
perlu revisi besar 
50% < X ≤ 70% 
Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 0% < X ≤ 50% 
Bahan ajar dikatakan baik dan layak 
digunakan jika dinyatakan valid oleh 
validator dengan rata rata kriteria 
minimal“Cukup Valid”. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan Bahan 
Ajar Realistic Mathematic Education (RME) 
Berbasis Aplikasi Schoology Pada Mata 
Kuliah Trigonometri dalam pembelajaran 
matematika. Pengembangan produk dan 
validasi produk yang mengacu pada 
pendapat Borg & Gall pada penelitian ini 
cukup menggunakan langkah 1 sampai 7 
yang juga sudah diadaptasi sesuai dengan 
keperluan penelitian. Tahapan tahapan itu 
diantaranya :  
 
A. Potensi dan Masalah  
Permasalahan dalam pembelajaran 
ditemukan bahwa bahan ajar belum berbasis 
RME. Sehingga mencoba mengembangkan 
sebuah Bahan Ajar Realistic Mathematic 
Education (RME) Berbasis Aplikasi 
Schoology. Mengumpulkan Informasi pada 
tahapan ini peneliti melakukan beberapa 
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studi pustaka dari beberapa literatur buku 
dan beberapa jurnal yang pendukung, dan 
diperoleh produk yang akan dikembangkan 
berupa Bahan Ajar Realistic Mathematic 
Education (RME) Berbasis Aplikasi 
Schoology dalam pembelajaran matematika 
pada pokok bahasan trigonometri.  
 
B. Desain Produk  
Setelah analisis kebutuhan, maka 
selanjutnya tahap pembuatan bahan ajar. 
Bahan ajar dibuat yang didalamnya terdapat 
permasalahan dalam kehidupan nyata serta 
dikombinasikan dengan adanya petunjuk 
penggunaan aplikasi Schoology. Setelah 
bahan ajar selesai, maka dilakukan validasi 
desain, materi, E-Learning dan bahasa 
dalam bahan ajar. Dari masing masing 
penilaian yang diberikan oleh validator ahli, 
bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan 
valid dan layak digunakan sebagai bahan 
ajar setelah dilakukan revisi beberapa kali 
oleh dari validator. 
 C. Hasil Validasi Bahan Ajar 
Validasi terdiri atas validasi desain, 
materi, E-Learning, dan bahasa yang 
mengalami beberapa revisi dari keempat 
dosen tersebut. Berdasarkan hasil validasi 
didapatkan, data sebagai berikut: 
Tabel 3 Nilai Hasil Validasi Bahan Ajar 
No Nama Nilai Kategori 1 Nurain Suryadinata, M. Pd 77,50% Cukup Layak 2 Fhela Vhantoria N, M. Pd. 83,33% Cukup Layak 3 Yeni Rahmawati ES, M. Pd. 84,62% Cukup Layak 4 Nego Linuhung 90,00% Sangat Layak 
RATA-RATA 83,86% Cukup Layak 
Berdasarkan tabel 3, dapat terlihat 
bahwa nilai validasi bahan ajar yang 
diperoleh dari validator 1 sebesar 77,50%, 
validator 2 sebesar 83,33%, valiadator 3 
sebesar 84,62%., validator 4 sebesar 90% 
Sehingga berdasarkan nilai dari 4 validator 
tersebut, dapat diambil rata-rata nilai 
validasi bahan ajar sebesar 88,36% dan 
memenuhi kriteria sangat valid. Dari hasil 
validasi tersebut, maka bahan ajar berbasis 
E-Learning ini telah siap untuk di uji coba  
dan digunakan pada mahasiswa dalam 
perkuliahan Trigonometri. 
 D. Hasil Angket Awal Mahasiswa 
Angket ditunjukkan pada sampel hasil 
angket mahasiswa pada Gambar 1. 
Berdasarkan hasil angket tersebut, diperoleh 
informasi bahwa bahan ajar yang digunakan 
belum menarik, hal ini dikarenakan hanya 
berisi materi dan belum dikaitkan dalam 
kehidupan nyata.  








Gambar 1 Sampel Hasil Angket Awal Mahasiswa 
 E. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil pada 
mahasiswa semester enam yang pernah 
menerima materi perkuliahan Trigonometri 
sebanyak 10 orang. Diperoleh sampel 
komentar dari mahasiswa yang dapat di 
tunjukkan pada gambar 2 yang memberi 






Gambar 2 Komentar Mahasiswa Pada Uji Coba Kelompok Kecil 
F. Hasil Ujicoba Kelompok Besar 
Setelah dilakukan revisi hasil dari uji 
coba kelompok kecil, selanjutnya bahan ajar 
dapat di gunakan pada uji coba kelompok 
besar. Dalam hal ini kelompok besar adalah 
mahasiswa semester 4 yang menjadi subyek 
penelitian sebanyak 46 orang. 
 Berdasarkan hasil uji coba kelompok 
besar didapatkan sampel komentar dari 
mahasiswa yang dapat di tunjukkan pada 
Gambar 3 yang menyatakan bahwa 
pendekatan RME jelas sehingga materi 
sesuai konteks, sedangkan bahan ajar sudah 
cukup baik. 
 
Gambar 3 Komentar Mahasiswa Pada Uji Coba Kelompok Besar 
G. Pembelajaran E-Learning 
Setelah melakukan uji coba kelompok 
besar, maka langkah selanjutnya ialah 
penggunaan bahan ajar berbasis E-Learning 
dengan aplikasi schoolgy dalam perkuliahan 
Trigonometri.  Langkah pembelajarannya 
yaitu: 1) Dosen memberikan tutorial 
bagaimana menggunakan aplikasi E-
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Learning dengan menggunakan bahan ajar 
yang telah divalidasi. 2) Mahasiswa bisa 
menggunakan HP Android yang dimiliki 
untuk membuka aplikasi schoology dimana 
saja dan kapan saja diinginkan. 3) 
Mahasiswa  dan dosen membuat akun pada 
aplikasi schoology, 4) Dosen mengunggah 
materi, powerpoint, tugas dan latihan 
kedalam aplikasi. Dosen memastikan semua 
mahasiswa mempunyai akun dan 
memberikan pelatihan untuk mahasiswa 
bagaimana cara menggunakan aplikasi 
berbasis schoology dapat ditunjukkan pada 
Gambar 4.  
 
Gambar 4 member pada aplikasi schoology 
Pada minggu pertama, mahasiswa 
sudah dapat mengetahui RPS dosen dengan 
mendownloadnya. Mahasiswa dapat 
mengetahui materi-materi yang terstruktur 
berhubungan dengan Trigonometri. Banyak 
mahasiswa yang bertanya bahkan 
memberikan tanggapan kedalam diskusinya. 
Mahasiswa menjadi termotivasi mencari 
dalam memecahkan permasalahan dalam 
materi trigonometri. Dosenpun harus segera 
memberi umpan balik kepada mahasiswa 
apabila mahasiswa bertanya dan mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan 
permasalahan. Adapun salah satu kegiatan 
perkuliahan melalui E-Learning dapat 
ditunjukkan pada gambar 5. 
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Gambar 5 Komentar mahasiswa terhadap pertanyaan dosen via schoology 
H. Revisi Produk  
       Pada tahap ini revisi produk dilakukan 
apa bila terdapat kendala yang ditemukan 
pada saat produk diuji cobakan dan 
kemenarikan produk menyatakan produk 
bahan ajar dengan kriteria tidak menarik. 
Pada uji coba yang dilakukan peneliti 
diperoleh hasil uji coba dengan kriteria 
“sangat menarik” dan tidak terdapat kendala 
penggunaan yang ditemui sehingga produk 




Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah :  
1. Kualitas bahan ajar memperoleh dari 
beberapa penilaian para validator, yakni 
ahli materi, bahasa, desain dan E-
Learning diperoleh hasil bahwa bahan 
ajar cukup layak digunakan. Kelayakan 
bahan ajar perolehan dari para ahli 
yaitu: (a) ahli materi yakni pada aspek 
kelayakan materi diperoleh 86,42%, (b) 
pada aspek bahasa diperoleh 83,33%, 
(c) pada aspek kelayakan desain 
diperoleh 77,50%, (d) dan pada aspek 
kelayakan E-Learning diperoleh 
77,50%. Rata-rata dari nilai hasil 
validasi bahan ajar RME berbasis 
aplikasi schoology yaitu 83,86% 
dengan kategori cukup layak. 
2. Respon mahasiswa terhadap 
pengembangan bahan ajar Realistic 
Mathematic Education (RME) Berbasis 
Aplikasi Schoology Pada Mata Kuliah 
Trigonometri ini dari uji kelompok 
kecil dan kelompok besar yaitu “Sangat 
Menarik” dengan perolehan skor 
87,75%. 
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